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                       
                   
          
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami dengan
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka
Al kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan keadilan.
Dan Kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan
berbagai manfaat bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan besi itu)
dan supaya Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)Nya dan rasul-
rasul-Nya, padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Mahakuat
lagi Maha Perkasa.” (QS. Al-Hadid [57]: 25).
 ﷲا ﱠِﱮَﻧ ﱠنِإَو ،ِﻩَﺪَﻳ ِﻞَﻤَﻋ ْﻦِﻣ َﻞُﻛَْﺄﻳ ْنَأ ْﻦِﻣ ًاﺮْـﻴَﺧ ﱡﻂَﻗ ﺎًﻣ ﺎَﻌَﻃ ٌﺪَﺟَأ َﻞَﻛَأ ﺎَﻣ
.ِﻩِﺪَﻳ ِﻞَﻤَﻋ ْﻦِﻣ ُﻞُﻛ َْﺄﻳ َنﺎَﻛ َدُواَد
Artinya: “Tiada makanan paling baik yang dimakan oleh seseorang melebihi
hasil kerjanya sendiri, dan sesungguhnya Nabi Daud telah makan dari hasil
usaha tangannya.” (HR. Bukhari).
“Di ma bumi dipijak, di sinan langik dijunjuang, aia urang disauk, rantiang
urang dipatah, adaik urang dituruik” (Di mana bumi dipijak, di situ langit di
junjung, air orang ditimba, ranting orang dipatah, adat orang dituruti);
“Hiduiklah saroman paku, jan saroman jo binalu” (Hiduplah seperti paku/pakis,
jangan hidup seperti benalu);
“Nan elok diambiak, nan buruak dibuang” (Yang baik diambil, yang jelek
dibuang),
(PepatahMinang Kabau).
“Pergunakanlah waktu dengan sebaik-baiknya dalam menapak perjalanan
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ABSTRAKSI
Skripsi ini ditulis berdasarkan riset pustaka yang menelaah Etika Wirausaha
Adat Minang Kabau dalam Perspektif Hukum Islam. Peneliti menemukan gagasan
dari kebudayaan yang mengatur bagaimana seharusnya memunculkan semangat
hidup dalam memulai, dan atau yang sedang melakukan wirausaha. Metode
penelitiannya menggunakan studi kepustakaan dengan pendekatan historis, filosofis
dan yuridis Islam. Penelitian ini adalah tekstual, dengan menggunakan analisis
kualitatif. Sedangkan pengumpulan data menggunakan dokumentasi.
Berdasarkan analisa data dan pembahasan, kesimpulannya menunjukkan
bahwa, etika wirausaha adat Minang Kabau (tidak saja berlandaskan pada “alam”,
tetapi juga berpedoman pada rasa, periksa, sopan dan malu) memiliki kesesuain dan
atau tidak bertentangan dengan Hukum Islam. Karena sebelum Islam masuk ke
daerah ini, masyarakatnya telah mempunyai persamaan tentang ajaran dalam bidang,
yaitu sama-sama mengutamakan budi pekerti yang baik, dan sifat malu di antara
sesama. Itu juga sebabnya Adat Bersandi Syarak, Syarak Bersandi Kitabullah, Syarak
Mengatakan Adat Memakai menjadi pegangan hidup masyarakatnya setelah mereka
menganut agama Islam. Terkait rasa malu di atas, “Abu Mas’ud, Uqbah ibn Amr
Anshari al Badri r.a. mengatakan bahwa Rasulullah Saw., bersabda, ‘perkataan (sabda
Nabi paling pertama yang dikenal atau diketahui manusia adalah, ‘Jika kamu tidak
malu, maka lakukanlah semaumu.” (HR. Bukhari, Abu Daud dan Ahmad).
Dilihat dari isi kandungannya, menginginkan dua hal: hablum minallah wa
hablum minannas. Apa yang disebutkan di atas, tidak akan pernah sempurna sebelum
terpenuhi ke tiga petuah berikut: rongga di atas (ilmu pengetahuan); rongga di tengah
(agama) dan; rongga di bawah (harta-benda) yang berjalan seimbang tanpa
diskriminasi satu dengan yang lain. Ini sejalan dengan Al-Qur’an yang artinya: “Dan
carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri
akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” ( Al-Qasas [28]: 77).
Selain itu, etika wirausaha adat Minang Kabau juga memiliki nilai-nilai yang
langgeng dan universal. Dikatakan langgeng, sebab “ia” dibutuhkan demi keperluan
hidup bersama dalam masyarakatnya. Sedangkan universal, jika dibawakan kepada
masyarakat lain, etika wirausaha tersebut bisa digunakan/dipakai.
Kata Kunci; Etika Wirausaha, Adat Minang Kabau, Hukum Islam.
